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Intan Indah Megasari (1707391) Implementasi Kurikulum PPKn Melalui Model Flipped 
classroom dengan Metode Debat dalam Meningkatkan Kompetensi Warga Global Studi 
Deskriptif Analitis  di Kelas XI SMAN 18 Bandung 
 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era global abad ke-21 telah 
mengubah dunia begitu cepat. Dewasa ini Indonesia di hadapkan dengan permasalahan-
permasalahan yang muncul dari kemajuan peradaban dan kuatnya arus globalisasi. Tidak ada 
pilihan yang dapat dipilih selain mempersiapkan segenap masyarakat Indonesia untuk memperkuat 
watak kewarganegaraan dan karakter untuk menghadapi perubahan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan kurikulum 2013 pada mata pelajaran PPKn 
terutama berkaitan dengan kompetensi warga global. Desain penelitian yang digunakan adalah 
mix method dengan metode penelitian deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara, observasi, studi literature, studi dokumentasi, dan angket. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi kurikulum dalam mata pelajaran PPKn pada 
menitikberatkan pada kemampuan guru dalam mengemas perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. (2) Proses perkembangan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PPKn secara 
ideologis dan konseptual by design sudah baik, namun dalam aspek instrumentalnya belum. (3) 
Kendala dalam pembelajaran terdapat pada materi pembelajaran dan pencapaian kompetensi, 
kompleksitas tidak hanya disebabkan oleh perbedaan-perbedaan pengalaman historis dalam proses 
pertumbuhan nasionalisme, tetapi juga oleh realitas Indonesia yang sangat pluralistic. (4) Perlu 
ada kesiapan guru, sekolah dan peserta didik untuk menyiapkan budaya keterbukaan akan 
perbedaan yang muncul dalam kehidupan global dengan dukungan kompetensi kewarganegaraan 
dari individu, sekolah, dan masyarakat yang lebih kuat. 








Intan Indah Megasari (1707391) Implementation of PPKn Curriculum Based on Flipped 
classroom Model with Debate Method in Increasing the Competence of Global Citizens 
Descriptive Analytical Study at Class XI SMAN 18 Bandung 
 Developments in information technology and communication in the global era of the 21st 
century have changed the world so quickly. Today Indonesia is confronted with problems arising 
from the progress of civilization and strong currents of globalization and no choice that can be 
selected in addition to preparing all Indonesians to strengthen the character of citizenship and the 
character of dealing with these changes. This study aims to determine the process of developing 
the 2013 curriculum in PPKn subjects, especially related to the competence of global citizens. The 
research design used is a mix method with descriptive analysis research method. Data collection 
techniques were carried out using interviews, observation, literature study, documentation study, 
and questionnaire. The results showed that: (1) implementation of the curriculum in PPKn subjects 
focused on the ability of teachers to package the design, implementation, and evaluation of 
learning. (2) The process of developing the 2013 curriculum in learning PPKn ideologically and 
conceptually by design is good, but in its instrumental aspects, it has not. (3) The constraints in 
learning are in the learning material and the achievement of competencies, complexity is not only 
caused by differences in historical experiences in the process of growing nationalism, but also by 
the reality of Indonesia which is very pluralistic. (4) There needs to be the readiness of teachers, 
schools, and students to prepare a culture of openness for differences that arise in global life with 
the support of citizenship competencies from individuals, schools, and communities that are 
stronger. 
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